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Lampiran 1 

Tabel Unit Penelitian 

Penerapan Metode Sorogan dalam Memahami Kitab Kuning  

Unit 

Analisis 
Sub Unit Analisis 

Sumber Informasi 

Subjek 

Penelitian 

Informan 1 

(Pengurus) 

Informan 2 

(Pengajar) 

Metode 

Sorogan 

Latar Belakang: 

1. Kecakapan 

Membaca 

Kitab Kuning 

2. Regulasi 

Pesantren 

3. Aktivitas 

Keseharian 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 

 

√ 

Aspek-Aspek Metode 

Sorogan 
√  √ 

Dinamika Penerapan 

Metode Sorogan 

 

√ 

 

  

Hasil Metode 

Sorogan 
√ √  
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INTERVIEW GUIDE 

Lampiaran 2 

Tabel Panduan Wawancara Penerapan Metode Sorogan 

Sub Unit Analisis Pertanyaan 

Latar Belakang: 

A. Kecakapan Membaca 

Kitab Kuning 

B. Regulasi Pesantren 

C. Aktivitas Keseharian 

(A) 

 

(B) 

 

 

 

 

(C) 

 

 

 

 

 

 

1. Berapa kali belajar membaca kitab kuning secara 

mandiri dalam seminggu? 

2. Bagaimana peraturan Pesantren HM Syarif 

Hidayatullah dalam penerapan metode sorogan? 

3. Siapa yang berwenang dan bertanggungjawab atas 

terlaksananya sorogan di Pondok Pesantren HM 

Syarif Hidayatullah Lirboyo? 

4. Apa kegiatan Anda sehari-hari? 

5. Dimana tempat terbaik Anda untuk belajar membaca 

kitab kuning? 

6. Apa motivasi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca kitab kuning? 

Aspek-Aspek Metode 

Sorogan 

1. Kitab apa yang digunakan dalam metode sorogan? 

2. Bagaimana efektivitas meetode sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan dalam memahami kitab 

kuning? 

3. Siapa sajakah pengajar sorogan? 

4. Bagimana standarisasi kualitas pengajar sorogan? 

5. Kenapa menggunakan metode sorogan? 

Dinamika Penerapan Metode 

Sorogan 

1. Apa yang mendorong Anda untuk mengikuti kegiatan 

sorogan? 

2. Pembelajaran sorogan di Pesantren ini apakah 

berperan dalam mengembangkan kemampuan anda 
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dalam memahami kitab-kitab lain? 

3. Kenapa metode sorogan masih digunakan? 

Hasil Metode Sorogan 1. Apa perbedaan yan anda rasakan sebelum dan 

sesudah mengikuti metode sorogan? 

2. Bagaimana perbedaan hasil sorogan untuk tingkat 

ibtidaiyyah dan tsanawiyyah? 

3. Apa kendala dalam menjalankan metode sorogan? 

4. Apa tujuan dari penerapan metode sorogan?  

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Catatan Hasil Pengamatan Lapangan 

 

No. Hari & Tanggal Catatan Anecdotal Analisis 

1 Rabu, 25 Januari 

2023 

Seluruh santri tingkat ibtidaiyyah 

berkumpul di aula, sambil 

menunggu pengajar datang, sambil 

mempersiapkan kitab yang akan di 

sorogkan 

Regulasi Pesantren 

dalam merealisasikan  

Metode sorogan di 

tingkat ibtidaiyyah 

2 Sabtu, 28 Januari 

2023, Pukul 10.03-

11.17 Wib. 

Seluruh santri tingkat tsanawiyyah 

berkumpul di aula, sambil 

menunggu pengajar datang, sambil 

mempersiapkan kitab yang akan di 

sorogkan 

Regulasi Pesantren 

dalam merealisasikan  

Metode sorogan di 

tingkat tsanaiyyah 

3 Sabtu, 11 februari 

2023, Setelah sholat 

Subuh 

Ustadz M. Muhaimin menyimak 

sorogan peserta didik satu persatu 

Realisasi kegiatan 

sorogan 

4 Senin, 13 Februari 

2023 Setelah sholat 

Isya 

Kang zida mempelajari kitab di 

pojok kamar sambil meminum kopi 

Upaya meningkatkan 

kecakapan dalam 

membaca kitab 
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5 Kamis, 23 Februari 

2023, pukul 08.00 

Wib. Sampai selesai 

Kang Fawaz mengikuti perlombaan 

baca kitab dalam acara haflah 

akhirus sanah  

Hasil penerapann 

metode sorogan 

6 Senin, 26 Februari 

2023, setoran setelah 

subuh 

Seluruh dewan pengajar melakukan 

rapat evaluasi bulanan di Pondok 

Pesantren HM Syarif Hidayaullah 

Evaluasi metode 

sorogan 

7 Minggu, 26 Februari 

2023, setelah waktu 

Isya 

Kang irsyad dihukum berdiri karena 

tidak mengikuti sorogan 

Faktor pendorong dan 

penghambat penerapan 

metode sorogan 
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Wawancara dengan Ustadz Ihsan Santoso Wawancara dengan Ustadz Syatir Fajri 
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Sorogan Tingkat Ibtidaiyah PPHMS 
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Sorogan Tingkat Tsanawiyyah PPHMS 

 

 


